BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Seruan antuk kembali kepada Algqur "an dan

Assunnah sering terdengar, ini merupakan indikasi yang

menandai adanya kesadaran nntuk memegang ajaran
Al Qur  an. Mudah-midahan saja ungkapan tersebut tidak
asekedsr slogan semata, sehinggs dalam waktu vang

singkat dapat menjelma menjadi nyata dalam pengamalan
masyarakat. Karena 1itu Algur’ an sebagai wahyu Alloh
yang sengaja diturunkan kepada manusia agar dijadikan
petunjuk bagi manusia, terlebih lagi bagi mereka vyang
menyatakaﬁ dirinya beriman harus merasa terikat kepada
seluruh aturan huokum yang terdapat didalam Algur ‘an.

Ajaran-ajaran Al Qur’ an begitn luas serta di
ditujukan kepada umat manusia dalsm perikehidupan yang
beragam, kepada kaum yang masih primitif, maupun kepada
kaum yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan vang
tinggi, bagi seorang pertapa yang tidak mengindahkan
harta, maupun bagi seorsny usshawan, orang yang kaya
maupun yang miskin, yang pandai maupun yang bodoh,
pokoknya untuk seluruh golongan masyarakat, dan
meliputi segala lapanga keglatan manusia, begitu Juga
aturan hukamnya bervariusi.

3alsh satu aturan hakum yang terdapat didslamnya



adalah masalah penodaan terhadap kehormatan yaitu,
menuduh orang-orang mu min yang terpelihara melakuakan
kemesuman. Bentuk penodaan tersebut paling berat dalam
Islam sebab tuduhsan tersebut membawa bahaya bagi
mereka yang mendengar, serta berbahaya bagi masa depan

orang vyang dituduh, dan lebih berbahaya 1lagi Jika

tuduhan tersebut didengar oleh orang-orang vang
suka menyebarluaskan kejahatan ditengah-tengah
masyarakat Islam. Karena itu Rosul menganggap bahwa

godzaf sebagai salah satu dosa besar, sehingga Alqur an
mengancam dengan hukuman vang amat berat bagil pelaku
jarimah gqodzaf. (Syekh Mch. Yusuf Qordhowi, 1883:445).
Sebagaimana firman Alloh dalam Q.5 An Nuur ayat
23-25 : ‘
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang vang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik yang lengsh lagi beriman
(berbuat zina), mereka kena la’'nsat didunia dan
diakhirat, dazn bagi mereka sazab yang besar.
Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki
mereka menjadil saksi atss mereka terhadsp apa
yvang dahuln mereka kerjaksn. Dihari itu Alloh
akan memberi mereka balasan vyang setimpal
menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa
Alloh lah yang benar, lagi vang menJjelaskan
(segala sesustu menurut hakikat yang sebenar
nya). (An Nuur: 23-25). (DEPAG, 1989:547).



Semmas informasi Alqgur’

an untuk diambil hikmahnya

karena itun kita harus meneladani sejarah agar kita
tidak mengulang kesslahan vyang Sama. Dalam  masalah
godzaf harus hati-hati, sebab gseseorang yang berani

berhata zina (menuduh), maka

mendatangkan empat orang

tertudnh benar-benar melakukan zina.

mendatangkan saksi, maka

delspan puluh  kali
karena dis dirukuami  orvang

szab vang pedih didunia

1990,IX:144).

Islam melindungi
dan memelihara kemulisan
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akhirat. (Sayyvid Sabigq,
menjaga reputasi,

Karena itulah Islam
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diri orang-orsng beriman.
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Namun pada sisi

sering menjumpai berita-berita dalam media

jsinyva mengekspos kasnsg zina

Hal ini terkait dengan salah
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kerja wartawan, sehingg# tak
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Sehelumnya Jangan

apriori,

sebab bagaimanapun



mahluk yvang namanya wariLawan adalal manusia biassa, yang

punya kepednlian terhadap linghkanganya, sehingga apa
yvang diinformasikan tersebut adalah hasil dari vyang
dilihst, didengar, dan dialaminya. Karena itu untuk

menilai baik buruknya sebuah informssi vang disebarkan,
terpulang pada niat awal.

Sebagaimana kissh Fatimah binti Qoys dipinsang
oleh dus lski-laki, maks Fatimah mendatangi rosul untuk
ninta informasi tentang dua pemuda 1itu, Rosul menjawab,
Muawwiyah adalah shu luk fakir miskin, dan Abul Jahm
adalah orang yang snka memukul. ( Herry Muhammad, 1982:
8-9).

Karena untuk memutusksnys dibutuhkan informasi,
dan keputusan itu bijaksana bila informasi yang didapat
itu lengkap dan benar, maka Fatimah mendatangi Rosul,
dan Rosul telah menginformasikan dengan benar, Jjujur,
sehingga dengan informasi Rosul tersebut, orang fsham
kemana arah keputusan yang bakal diambil oleh Fatimah.

Kisah tersebut biss diteladani para wartawan,
sehingga apa yang diinformasikan tidak berdasarkan pada
syak wasangka vyang mengandung subvektifitas tinggi.
Selain itu hendaknya diperhitungkan dampak berita yang
diturunkan, sebab berita didalam media massa mempunyai
pengaruh besar terhadap masarakat, dan mampu membentuk
opini publik, sehingga sering terjadi dalam media massa

seseorang yvang sebenarnya masih berstatus tersangka



oleh sebuah media massa ( suraf kabar ) telah «divonis
sebagai orang ( ﬂphyek huknam Y bercalah. Padahal hukum
kita menganul. asas prodids t:1k bersslah, Jdimana seorsang
vanz ditangkap, diftahan, dan diajukan kemeja hijau tak
bisa dianggap bersalah, =sehelum didahului putusan hakim
vang menyatakan hahwa orang ituv memang bersalah dan
perlu ditmkum. (Jaws Fos, edisi:8 Oktober 1883).

Kejadian tersebut diatas adalah sebagian kecil
dari kenyabtaan yang btelah kita temui, tentunya masih
banyak kejadian lain yang beragdsn jenisnya. Karena itu
pesatnya industri pers menntud, kalangan warbawan untuk
belajar dan bersikap hati-hati, serta bertanggung jawab
dalam menurunkan berita yang dipublikasikan. Selain itu
media massa mewmpunysi pengaruh besar terhadap masarakat
sehingga mampu membentuk opini publik, maks terkadang
seorang yang masih berstatus tersangka merasa dirinya
telah didzolimi oleh pers, serta hak asasinya diperkosa
sedemikian rupa sehingga nama baiknya tercemar. Oleh
karena itu wartawan dalam menulis berita harus berdasar
pada informasi vyang skhurat, tanpa dicampuri unsur
kebohongan.

Lebih jaul Algur ' an telah memberikan dasar-dasar
bagi lembaga pers yang hendaknya dijadikan pedoman dan
dipatuhi oleh kaum muslimin, vakni berita harus didasar
kan pada informasi yang Dbenar fanpa dicampuri dengan

kebohongan. (Jawa Pos, edisi:13 Juni 1985).



Sebagaimana firman Alloh yang berbunyi
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Artinya: Dan janganlah kamu samarkan yang hak dengan
yang batil dan janganlah kamu sembunyikan ysng
hak itu sedang kamn mengetahui. (Al Bagoroh 2:
42y . (DEPAG, 1888:16).

orang vang membawa berita untuk memverifikasikan

kebenaranys, dengan demikian Jelas bahwa wartawan Juga

dituntut juijur dan mempunyaj akhlak yang  baik. ( Jawa

Pos, edisi: 13 Juni 19895 ).

Sebagaimana firman Alloh yang berbunyil
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bila, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita,maka
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
meninpakan suatu musibah repada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaanya vyang menyebabkan
kamu menyvesal atas perbuatanmu itu. (Al Hujrot
6 ). (DEPAG, 1889:846).

kuli disket tersebut menulis berita hanva berdasarkan

pada sangkaan semata. Sehingga dapat diasumsikan bahwa

berita yang ditulis tersebut berasal dari kabar yang di

bawsh oleh orang-orang vyang tidak mengetahui secara

pasti kejadian tersebut, kemudian wartawan mendatangi

sumber berita untuk mengetshul kebenaranva. Seperti

dalsm konteks kasus zina mereka tidsk tahu secars jelas



kronologis peristiwa zina tersebut, hinggs akhirnya
herita tersebut diclah Aan ditulisnya.
Masalah perkosaan ini Ju:da Aistur dalam KUHP bab

XVT buku 1T dengan gndul penghinaan, yang merupakan

1

kumpulan berhagai Jenis kejahatan terhadap kehormatan

orang yaibkun dengan cars menista secara lisan, tulisan,

memfitnah, mengadu secara memfitnah, menuduh secara

memfitnah. ( Brigien. Pol Drs. HAK Moch Anwar SH, 1886:

135 ).

Tindak penistsan oleh pasal 310 dirumushkan :

1. Barang siapa  dengan sengaja' menyerang kehormatan
atau nama baik seorang dengan menuduh sesuatu hal,
vang mqksndnya tLorang enpaya hal itu diketahui umuam
diancam karensn pencemaran, dengan pidana penjara

paling lams sepbilan bulsn atau denda paling btanyak

tiga ratus rupiah.

]

. Jika hal itu dilaknkan dengan tulisan atan gambaran
yang disiarkan, dipertunjukan, atan ditempelkan di
muks umum maka ditentukan karens pencemarsan tertulis
pidana penjaras raling lama satu tahun empat bulan
atau denda paling banyak igs rabtus rupiah.

3. Tidak mernpakan pencemaran, atau pencemaran tertulis

jiks perbuatan terang dilakukan demi kepentingan

amum 3tau karena terpaksa untuk bela diri. (Prof.

Moelajatno SH, 1994:136).

Dengan begitun menilsta (smaad) dalam pasal 310



ayat 1 mempunyai unsur-unsur yaitn

1. Sengaja menyerang kehormatan / nama baik orang 1ain

2. Menuduh perbunatan tertentn, dan

3. Dengan maksud yang nyata untuk menyiarkan hal itu
pada orang banyak

4. Semuanya ini dilakukan dengan 1isan,‘apabi1ah di
lakukan dengan tulisan atau gambar maka dinamakan
menista dengan surat (pasal 310 ayat 2). Sedangkan
unsurnya sama dengan menista dengan tulisan hanya
saja ditambah unsur, dilakukan dengan tulisan, atau
gambar yang disiarkan, dipertontonkan ditempat umumn,
digantung atau ditempelkan didalam surat-surat kabar
surat selebaran, pamflet. (R. Soesilo, 1884:158).

Perbustan tersebut seperti tersebut dalam ayat 1
dan 2 itu tidak termasuk tindak pidana menista, atau
menista dengan surat (tidak dapat dihukum), apabila
tnduhan 3tu dilaknkan untuk membela kepentingan umum
atau terpakss membels diri, maka berdasarkan pasal 310
ayat 3, terdakwa akan bebas dari hukuman.

Adapun untuk mengetahui patut tidaknya pembelaan
yvang diajukan tersangka, Lterletak pada pertimbangan
hakim. Dalam hal ini hakim barulah akan mengadakan
pemeriksaan, apakah betul-betul penghinaan itu telah di
lakukan karena terdorong untuk membela kepentingan umum
atau membela diri. (R. Soesilo, 1981:226).

Diperluka sebuah studi analisa terhadap masalah



tersebut, untulk mengstarmi  bahwa pemberitaan zina di
media masss tersebut dapat dimasukan kedalam KUHP pasal
310 atan sebaliknva. Sehindga paves pelakn bisa dijerst
dengan pasal penghinasn, yang seboelumya harus didahului
adanys pengaduan dari korban sebagal pihak yang nama
haiknya dicemarksn. Kemndian dilandubkan dengan analisa
khusus dari hakum lslam untuk mengelahui bahwa tindakan
terselmt, adalsh qgodast (Lila ditemkanya nansur qodzaf),

Urgensi penc)libisn ind makin Levaus  setelah ol
kepustakaan Lidak idumpsi hesil penelitiasan masalabh ini
berdasarksn kenyabaon demikion, makas diperlukan kajian
vang mendssar baik dari sisi hukum positif maupun hukum
Islam terhadap pemberitaan media massa tentang kasus
zina tersebut, karens itu permasalahan tersebutf dapat
diangkat sebagai judnl skripsi yaitu : Tinjauan hukum
Islam terhacdap pemberitaan zins dalam media massa
relevansinya dengan KUHP Pasal 310-321.

Maks penelitian ini Kkiranya sangat bermanfasat
sekurang-kurangnya untuk dua kepentingan yaitu : untuk
analisa tingkat pertams dimana hasilnya dapat dijadikan
bahan utama untuk analisa lanjutan. Adapun vyang kedua
dari segi terapanya, hansil penelitian  ini diharapkan
dapat dijadikan sebagol bahan untuk penyusunan program

prembinaan kehidupan keagamasn atau dakwah.



B.

10

Jdentifikasi masalah

Dari paparan lubar belaksng masalah di atas
dapat diketohuni bahwa wasalah pokok vyang akan dibahas
adalah tLenlang =zina yoang akan dikailkan dengan KUHP
pasal 310-321 tentang penghinaan, di dalam hubungannya
dengan hukum positif bisa dimasukan dalam pasal 310-321
kemudian dilanjutkan dengan sebuah tinjauan Hukum Islam
terhadap pemberitaan media massa tentang kasus 2zina

tersehut hubungannys dengan qodzaf .

Pembatasan masalah

Masalah pemberitaan media massa tentang kasus
zina relevansinya dengan KUHP pasal 310-321 ditinjau
dari segi hukum Islam, masih bersifat umum dan bersegi
banyak, karenanya diperluksn pembatasan masalah, vang
direncanakan studi akan dibatasi bahwa : pemberitaan
’%ina ini terbatas masalah persetebuhan yang dilakukan
atas dasar snka sama suks bukan paksaan/ diperkoss.

Untuk media massa yaitu Lerbatas pada perusahaan
pers (surat ksbar) yvang nantinya terkait dengan profesi
kewartawanan sebagsil orang vang mencari berita tersebut
sedangkan KUHP pasal 310-321 skan dinlas secara global

don untnk pembahassn selunjubtnya klmsus ditekankan pacda
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pasal 310 tersebnt.

D. Perumusan masalah

Agar lebih praktis dan operasionalnya maka

masalah studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan

sebagal berikut

1. Apakzah pemberitaan media massa tentang kasus zina

o

Lersebnt. dapat dimasukan kedal=zm KUHP pasal 310-321
tentang prenghinaarn.
2. Apakulh pembervitasn medis massa tentang kasus zina

tersebnt dapa t dumasukan Jjarimah qodzaf.

E. Tojuan studi

Cedjalan dengan pertanyasn-pertanyaan diatas,maksa

tujunan studi ini adalah
1. Henetapkan apaksh pemberitsaan media massa tentang
kasus zina dapat dimasukan kedalam KUHP pasal 310-

321 tentang penghinaan.

S

Menetapkan apaksh pemberitaan media massa  tentang
zina tersebnt dospasbt dimssakan / digolongkan Jjarimah

grulzat,
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F. Kegunaan studi

Penelitian ini diharspkan bermanfaat, sedikitnya

untnk dua hal

Dapat dijadikan bahean uniuk menyusun hipotesis bagi
penelitian berikuabtnys, antuk mengetahui, menetapkan
bahwa pemberitasn Lersebul dapat dimasukan kedalam
pasal 310-321 tentang penghinaan. Kemudian dilanjut-
kan cdengan tinjauan hukum islam untuk mengetahui dan
menetapkan, bahwa pemberitaan media massa tentang
zina tersebut dapat dimasukan jarimah godzaf.

Selainyas, bisa dimanfaatkan untuk merumaskan program
pembinaan dan pemantapan kehidupan  beragama  khusus
berkaitan dengan godzaf/ delik penghinaan baga insan

pers yang beragamz 1slam.

G. Metodologi penulisan skripsi

1.

Data yang dihimpun
Sejalun dengan ramgan measalah flialkas maka data
yvang akan dihimpun adalah
1. Data tentang ketentuan tindak pidana penghinaan
menurut pasal 310-321, sehingga dapat ditentukan
bahwa pemberiftaan media massa tentang kasus zina

dapat dimasukan kedalam KUHP pasal 310-321 atau

sebaliknya.
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dan delik penghinaan, dengan menjelaskan
definigi dari delik penghinaan dan jarimah
godzaf, serto nash-nash atan pasal-pasal yang
terkait. Jugs diijelaskan mengenai macam, dan
nnsur dAsri kedunanya. Kemudian jnga diuraikan
tujuan darvi pelarangdgan delik penghinaan, dan
jarimah qgodzaf. Selanjutnya dijelaskan puls
akibat huknm hagi pelaku del1ik penghinaan dan
jarimah qod=zatl, serta dijelaskan hal-hal yang
dupat menghillanglkar fmkuman dari keduanya.

POSIST PERS DALAM PERSPEKTIF HUKUM DAN

PEMBERITAAN MEDIA MASSA TENTANG KASUS ZINA

Bab ini akan menielaskan tentang kondisi

tubuh pers I[ndonesia, dan dijelaskan macanm
dari delik pers dan penandananya. Selanjutnysa
dijelasskan tentang kondisi sosial cultural
masyarakal terhadap pemberitaan pers, serta
keberadsan pemberibtaan medis wmassa tentang
kasug zina.

ANALISA RELEVANSI PEMBERITAAN MEDIA MASSA
TENTANG FASUS ZINA DENGAN KUHP PASALA 310-321
PDAN JARTHAH QODZAF

Bab ini mevupakan analisa akhir terhadap
keterksitan pemberibtasan media massa tentang
kasus zina dalam perspektif KUHP pasal 310-

3721 dan Jjarimah qodzaf.
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PENUTUP

Pada bab kerakhir ini akan dipsparkan hasil

kesimpnlan dari riset  yang telab dilakukan
oleh penulis herikut saran yang akan di

berikan kepacda pars pembaca. Adapun rincianya

i
'

‘meliputi : kesimpulan, dan saran.
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